BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang dilakukan sesuai dengan rumusan masalah pada kajian ini,
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa:
1. Beberapa parameter kualitas di Sungai Brantas seperti BOD dan TSS, masih belum
memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan pemerintah dalam PP Republik Indonesia
Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.
2. Jumlah beban pencemaran sendiri dapat dihitung dengan mengalikan debit yang ada pada
worksheet source summary dengan konsentrasi masing-masing parameter. Beban
pencemaran terbesar terjadi pada segmen 2 yaitu 609,846 kg/hari untuk parameter TSS,
152,669 kg/hari untuk parameter BOD dan 995,976 kg/hari untuk parameter COD.
3. Daya tampung beban pencemaran didapat dari hasil pengurangan simulasi 2 (beban
maksimum) dan simulasi 1 (beban minimum). Dari penelitian dengan QUAL2Kw ini
didapatkan hasil Sungai Brantas Ruas Kota Malang yang dimulai dari Jembatan Pendem
sampai ke Jembatan Bumi Ayu masih memiliki daya tampung beban pencemaran.
Walaupun, pada segmen tertentu daya tampung beban pencemarannya besar dan diperlukan
penanganan khusus untuk kedepannya. Pada segmen 2 memiliki daya tampung beban
pencemaran yang terbesar dari segmen lainnya. Pada segmen 2 ini untuk parameter TSS
(584,340 kg/hari), BOD (127,164 kg/hari), dan COD (910,958 kg/hari).

5.2 Saran

1. Penelitian ini dapat disempurnakan bila menggunakan data kualitas air tiap jam untuk
disetiap titik pengukuran.

2. Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan karena ada beberapa data yang masih
tidak dapat dipenuhi seperti data debit di setiap titik pengukuran. Oleh karena itu, data
hidrolika seperti kecepatan, kedalaman, dan debit pada penelitian ini hanya dilakukan
sesaat karena keterbatasan data yang ada. Akan lebih baik jika waktu pengukuran data
hidrolika sungai sama dengan waktu pengambilan sampel kualitas air sehingga hasil dari
aplikasi Qual2kw bisa lebih mendekati.
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3. Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan karena untuk data sumber limbah tertentu

hanya menggunakan data satu tahun. Akan lebih baik lagi apabila instansi terkait dapat

memperbaharui data untuk sumber pencemar tertentu setiap tahunnya.

4. Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi beban pencemaran sungai antara

lain:

Membangun IPAL terpadu pada masing-masing wilayah sebelum limbah dibuang ke
sungai.

Melestarikan sungai dengan penanaman pohon baik di hulu maupun tepian sungai.
Sosialisasi kepada masyarakat yang tinggal di sekitar Sungai Brantas.

Menata agar tidak banyak bangunan rumah dibantaran sungai.



